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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Melalui Jürgen Habermas, modernitas mengalami pencerahan lebih lanjut. 

Modernitas dengan segala patologinya ‘ditelanjangi’ Habermas bukan dengan 

maksud mendepaknya ke pinggiran panggung kehidupan umat manusia, tetapi 

menampilkan unsur-unsur yang tidak disadari untuk memperoleh pencerahan 

lebih lanjut. Habermas melihat adanya krisis yang dialami modernitas. Krisis yang 

dialami modernitas itu telah mengarah pada situasi kritis yang mengharuskan 

modernitas untuk ‘diopname’ dengan bantuan analis sehingga modernitas dapat 

melewati tahap kritisnya tersebut. Habermas melakukan kritik terapeutik atas 

modernitas ini dengan merekonstruksi teori-teori modernitas dan mengaitkannya 

dengan realitas kehidupan sehari-hari untuk mengkonstruksi modernitas secara 

baru lagi. Konstruksi atas modernitas yang dilakukan Habermas itu dapat 

dikatakan sebagai tahap-tahap melewati masa kritis. Dengan konstruksi tersebut 

diharapkan modernitas dapat ‘disembuhkan’. Proses penyembuhan itu sendiri 

tidak ditempuh Habermas dengan menetapkan penyembuhan itu sendiri, tetapi 

Habermas menelusuri kembali dunia kehidupan manusia yang terdiri atas sistem 

dan dunia kehidupan serta rasionalitas yang sudah selalu menjadi unsur 

konstitutifnya. Dengan ini, penyembuhan itu sendiri hanya dapat ditempuh 

dengan mengubah paradigma pemikiran manusia yaitu dari paradigma filsafat 

subjek atau paradigma filsafat kesadaran menuju paradigma filsafat 

intersubjektifitas. Peralihan paradigma ini tidak menghadirkan penyembuhan itu 

sendiri, tetapi memungkinkan manusia dalam relasi intersubjektifnya saling 

menyembuhkan atau mencerahkan. Dalam paradigma filsafat intersubjektivitas 

ada semacam pembalikan semangat Pencerahan yang mendewakan subjektivitas 

menuju semangat kerendahan hati untuk belajar dari yang lain dalam membangun 

jati dirinya. 

 Untuk itu, ada tiga poin kritis yang dituju Habermas kepada pencerahan 

lebih lanjut modernitas. Pertama, pentingnya membangun kesadaran akan 
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subjektivitas dan relasi intersubjektivitas. Kesadaran ini perlu dibangun dalam 

dunia modern agar dalam kehidupan bersama, manusia dapat saling mengakui 

yang lain dan mau belajar dari yang lain. Keterbukaan terhadap yang lain diiringi 

dengan kemauan untuk mau belajar dari yang lain. Dalam kesadaran yang 

demikian, kecenderungan subjek untuk menguasai yang lain dapat 

dikomunikasikan secara komunikatif. Di sana, kelemahan manusiawi dapat 

disadarkan oleh tanggapan subjek lain yang berada dalam situasi bebas untuk 

menanggapi. Dalam bahasa yang lebih transendental, kesadaran ini 

memungkinkan tanggung jawab bersama akan pembangunan kehidupan manusia 

yang lebih dewasa. 

 Kedua, rasionalitas yang komunikatif. Rasionalitas dalam pemahaman 

Habermas menentukan relasi-relasi antarmanusia yang terjadi dalam dunia 

kehidupan. Rasionalitas itu merupakan dasar bagi manusia menuju kehidupan 

bersama dan dasar bagi suatu kehidupan bersama. Melalui rasionalitas, manusia 

mampu menciptakan dan menghidupi dunia bersama. Oleh karena itu bukan 

rasionalitas monologis, melainkan rasionalitas yang komunikatiflah yang dilihat 

Habermas sebagai rasionalitas yang asali dan dapat mencerahkan kehidupan 

manusia. Rasionalitas yang komunikatif ini memungkinkan subjektivitas, 

rasionalitas, dan refleksivitas dilangsungkan secara seimbang. Di satu sisi, 

rasionalitas ini memungkinkan dunia berkembang secara meyakinkan. Di sisi lain, 

rasionalitas ini memungkinkan pengakuan akan martabat manusia dan alam 

ciptaan sebagai dunia bersama yang saling melengkapi. 

 Ketiga, teori yang menjadi praksis. Dengan refleksivitas, manusia dapat 

merenungkan kembali segala peristiwa yang dialaminya. Melalui perenungan itu, 

manusia dapat membuat penilaian atas realitas dan mengubahnya. Perubahan yang 

paling dasariah yang dapat dilakukan oleh manusia yaitu refleksivitas yang 

mengubah perilaku hidup sehari-hari menuju pengakuan akan subjek lain. Dalam 

hal ini, keyakinan pribadi mesti direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Subjek mesti mampu mensinkronkan pemikirannya dengan realitas atau dengan 

subjek yang lain. Berpikir tentang orang lain atau mendengarkan orang lain dapat 

menjadi aktus dalam perwujudan teori yang menjadi praksis. Pada akhirnya, aktus 
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tersebut harus sampai pada tahap mampu berdialog dengan orang lain untuk 

mencapai pemahaman dan demi tanggung jawab bersama atas dunia bersama 

yang dihidupi. Turunannya bisa berupa meninggalkan gengsi pribadi atau 

keangkuhan pribadi dan beranjak kepada yang lain untuk berdialog dalam 

kesetaraan  

 Dalam era kekinian, bangsa Indonesia hanya dapat tumbuh menjadi 

bangsa yang dewasa apabila bangsa Indonesia bersedia belajar dari modernitas 

dan tidak menerimanya begitu saja. Dalam pandangan Habermas, ‘belajar dari’ itu 

mesti ditempuh dalam situasi intersubjektivitas dan komunikatif. Konsep ‘belajar 

dari’ ini mendorong bangsa Indonesia untuk belajar hal-hal yang mencerahkan 

dari modernitas dengan tidak meninggalkan nilai-nilai luhur bangsa yang 

mencerahkan. Bangsa Indonesia dapat secara komunikatif berdialog dengan 

modernitas untuk kemudian sampai pada jati diri manusia Indonesia. Jati diri itu 

adalah jati diri yang tercerahkan yaitu jati diri yang terbuka terhadap kemauan 

untuk belajar dan memperbaiki diri. Jati diri itu adalah kerendahan hati untuk 

mengakui bahwa dalam segala kecerdasan manusia, ia tetaplah pribadi-pribadi 

yang terbatas yang membutuhkan pribadi-pribadi yang lain. Oleh karena itu, 

dalam modernisasi dialog yang komunikatif amatlah penting dan mesti digalakkan 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia. 

5.2. Saran 

1. Bagi Pemerintah dan Masyarakat 

 Bagi pemerintah Indonesia, kiranya dalam menjalankan roda pemerintahan 

prinsip intersubjektivitas sudah selalu menjadi prinsip utama. Hemat penulis, 

dasar negara ‘Pancasila’ hanya dapat dijalankan dengan adil dan sungguh-

sungguh apabila prinsip intersubjektivitas ini menjadi prinsip pokok. Apa yang 

utama dalam prinsip intersubjektivitas? Yang utama dalam prinsip 

intersubjektivitas adalah bahwa suatu kebijakan yang menyangkut hajat hidup 

orang banyak tidak datang dari satu pihak. Namun, kebijakan tersebut mesti 

melalui diskursus dalam ruang publik yang melibatkan semua pihak. Di sini, suatu 

kebijakan ditangguhkan sehingga terbuka terhadap kritik. Dengan kritik-kritik 
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tersebut pemerintah dapat melihat kebijakan seperti apa yang mesti diambil. 

Dengan kata lain, setiap kebijakan pemerintah mesti melalui diskursus publik.  

 Dalam diskursus tersebut, baik pemerintah maupun masyarakat memiliki 

derajat yang sama. Pemerintah dan masyarakat sama-sama dijiwai oleh semangat 

pencerahan demi perbaikan kehidupan bersama. Oleh karena itu, dalam diskursus 

publik tersebut, pemerintah dan masyarakat mesti sudah dijiwai oleh klaim-klaim 

validitas yang berlaku universal dalam setiap komunikasi seperti kejelasan, 

kebenaran, kejujuran, dan ketepatan. Dengan klaim-klaim validitas ini diharapkan 

suatu kebijakan harus disampaikan dengan jelas, sesuai dengan realitas, lahir dari 

kejujuran pikirian dan isi hati, dan dijalankan sesuai dengan prinsip norma atau 

aturan yang berlaku. Klaim-klaim validitas itu juga mesti melekat dalam diri 

masyarakat agar pendapat yang disampaikan juga lahir dari kemauan untuk 

mencapai pemahaman dengan kebijakan pemerintah. Konsensus dicapai melalui 

standar-standar kerasionalan yang dijalankan dalam situasi intersubjektif dan 

berlandaskan rasionalitas yang komunikatif. 

2. Bagi Sekolah Tinggi Filsafat Katolik (STFK) Ledalero 

 Sebagai sebuah lembaga pendidikan yang memiliki dua peran penting 

yaitu bagi pembentukan calon imam dan cendekiawan, STFK Ledalero kiranya 

memperhatikan pola pendidikan yang dialogis. Pengajaran yang monologis dan 

sentralistik mesti ditransformasi dengan pengajaran yang dialogis dan 

komunikatif. Dialogis berarti pola komunikasi yang terjadi mesti berlangsung 

secara intersubjektif. Sementara itu komunikatif berarti pola-pola komunikasi 

yang terjadi bersifat bebas, terbuka, dan bertanggung jawab. Dalam pola-pola 

hubungan yang komunikatif itu, pengajar dan partisipan selalu berusaha untuk 

meminta tanggapan balik dari pihak lain. Pola-pola komunikasi yang terjadi 

bersifat dinamis dan terbuka terhadap kritik atau tanggapan balik yang 

berdasarkan kerasionalan.  

 Pola hubungan seperti ini tidak menjadi pola hubungan yang relativis dan 

mengarah kepada anarki, melainkan berdasarkan latar belakang dunia kehidupan 

atau horizon yang sudah terkonstitusi. Oleh karena itu, partisipan dalam 
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melangsungkan tindakan yang komunikatif sudah dijiwai oleh klaim-klaim 

validitas seperti kejelasan, kebenaran, kejujuran, dan ketepatan. 

3. Bagi Pribadi Sendiri 

 Dengan mempelajari pemikiran Jürgen Habermas, penulis disadarkan akan 

pentingnya relasi intersubjektivitas dan  tindakan komunikatif dalam hidup 

bersama dengan yang lain. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang perlu penulis 

dalami sebagai kelanjutan dari tulisan ini. Pertama, penulis perlu terlibat secara 

aktif dalam membangun dunia bersama dengan yang lain. Penulis mesti 

meninggalkan gengsi pribadi dan mau berdialog dengan siapa saja yang penulis 

jumpai. Keterlibatan secara aktif itu, tidak dengan cara memaksakan kehendak 

pribadi, tetapi dengan kerendahan hati membuka diri untuk mau belajar hal-hal 

baru dan tercerahkan dalam pribadi-pribadi yang lain. Kedua, penulis mesti 

mengembangkan sikap kritis baik terhadap realitas dunia kehidupan, maupun 

terhadap diri sendiri dan juga bersedia untuk dikritik demi mencapai pemahaman 

dengan orang lain. Di sini, dibutuhkan keberanian dan kerendahan hati. Ketiga, 

penulis perlu mendorong dan mengembangkan pola-pola hubungan yang 

komunikatif dalam keterlibatan penulis di tengah dunia. Kegiatan menulis, 

membuat penelitian terkait kebudayaan manusia, dan terlibat dalam animasi misi 

di tengah dunia perlu penulis kembangkan ke depannya.  

 Dengan demikian, diharapkan filsafat intersubjektivitas dapat berkembang 

secara meyakinkan dan membumi di bumi pertiwi ini. Jadi, dalam kehidupan 

sehari-hari, baik rasionalitas instrumental maupun rasionalitas komunikatif dapat 

dijalankan dalam situasi yang komunikatif atau dijiwai oleh rasionalitas yang 

komunikatif. 
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